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Curcuma mangga can be processed into instant, ready-to-drink powder that is easy
to consume. Not only that but curcuma mangga and sambiloto leaves also contain
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and was attended by 21 Himatepa-HMPPIUMBY administrators and 54 NREC Universiti
Malaysia Terengganu. This activity includes counseling and training about the ben-
efits of Curcuma Mangga and Sambiloto leaves and how to market them. The coun-
seling also discussed how to process instant powder and Sambiloto. This service
program resulted in partners understanding the benefits of Curcuma Mangga and
Sambiloto leaves to increase immunity and its marketing strategies. The panelists
liked the overall instant mango powder product with a score of 3.95. Partners can
also increase their entrepreneurial abilities by producing instant powder from Cur-
cuma Mangga and Sambiloto.
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ABSTRAK

Indonesia terletak di khatulistiwa yang kaya potensi rempah-rempah lokal, contohnya
adalah kunir putih jenis mangga/temu mangga (Curcuma mangga Val.,) dan daun
sambiloto (Andrographis paniculata). Kedua bahan pangan tersebut hanya dijual
dalam bentuk segar karena sebagian masyarakat belum mengetahui cara pengolahan
yang baik dan praktis. Temu mangga dapat diolah menjadi bubuk instan siap seduh
yang praktis dikonsumsi. Tidak hanya itu, temu mangga dan daun sambiloto juga
mengandung antioksidan seperti polifenol yang dapat bermanfaat untuk
meningkatkan daya imun. Tujuan dari pengabdian ini adalah agar mitra mengerti
manfaat temu mangga dan daun sambiloto. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan
tanggal 23 November 2022 yang diikuti oleh 21 pengurus Himatepa-HMPPI UMBY
dan 54 NREC Universiti Malaysia Terengganu. Kegiatan ini meliputi penyuluhan dan
pelatihan tentang manfaat temu mangga dan daun sambiloto serta cara
pemasarannya. Penyuluhan juga membahas cara pengolahan bubuk instan dan cara



pengolahan sambiloto. Hasil program pengabdian ini adalah mitra memahami manfaat temu mangga dan
daun sambiloto untuk meningkatkan daya imun dan strategi pemasarannya. Produk bubuk instan temu
mangga secara keseluruhan disukai panelis dengan skor 3,95. Selain itu, mitra dapat meningkatkan
kemampuan untuk berwirausaha dengan memproduksi bubuk instan dari temu mangga dan temu lawak.
Kata Kunci: 7emu Mangga, Daun Sambiloto, Antioksidan, Penyuluhan

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki iklim subtropis yang menyebabkan tanaman yang tumbuh sangat
melimpah, bahkan menjadi negara kedua setelah Brazil dengan kekayaan
keanekaragaman hayati (Anonim, 2006). Iklim bulan basah di Yogyakarta berkisar 5-6
bulan, sedangkan iklim bulan kering hanya 2-3 bulan. Penyebaran curah hujan tahunan
di Yogyakarta tergolong merata antara 1000-1500 mm hingga 1500 - 2000 mm per
tahunnya (Anonim, 2013). Iklim yang cukup baik menyebabkan berbagai tanaman
tumbuh dengan subur. Kunir putih jenis mangga/temu mangga dan daun sambiloto
memiliki kandungan antioksidan seperti polifenol yang dapat bermanfaat untuk
meningkatkan daya imun. Pangan lokal berupa temu mangga dan sambiloto belum
dimanfaatkan dengan maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan kondisi masyarakat
yang masih banyak mengolah temu mangga dan daun sambiloto dengan cara direbus
atau dijual dalam bentuk segar sehingga nilai jualnya relatif rendah. Temu mangga
yang disimpan dalam kondisi segar memiliki sifat yang mudah rusak (perishable) karena
mengandung kadar air yang tinggi. Selain itu, bagian bubuk temu mangga yang dapat
dimakan memiliki kandungan air sebesar 13,10 g/100 g (Lukman, 1984). Oleh karena
itu, diperlukan adanya pengolahan temu mangga menjadi pangan fungsional dan
pengolahan daun sambiloto menjadi simplisia/jamu agar kedua empon-empon ini
memiliki umur simpan lebih panjang dan dapat meningkatkan nilai jual.

Bubuk instan Curcuma mangga Val. (temu mangga) merupakan produk yang
memiliki aktivitas antioksidan, banyak disukai, dan praktis dikonsumsi (Pujimulyani
dan Wazyka, 2005). Produk ini bersifat awet karena ditambahkan gula dalam proses
pembuatannya dan memiliki kandungan air yang rendah. Proses pengolahan bubuk
instan dari temu mangga yang ditambah dengan kayu secang memiliki nilai aktivitas
antioksidan sebesar 84,46% RSA, warna yang menarik, dan disukai panelis. Pengolahan
bubuk instan dari temu mangga yang ditambah kencur memiliki nilai aktivitas
antioksidan 30,89% RSA (Indarti dan Pujimulyani, 2018). Selain itu, penambahan jahe
pada bubuk instan temu mangga menghasilkan aktivitas antioksidan sebesar 30,09%

RSA (Setiawan dan Pujimulyani, 2018). Aktivitas antioksidan kunir putih/temu mangga
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memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap kadar fenol total dan flavonoid
(Pujimulyani e al., 2013). Temu mangga juga berpotensi dapat sebagai antidiabetes
secara i vitro dapat dibuktikan dengan ekstrak temu mangga memiliki aktivitas
penghambatan *-amilase 363,67 ig/mL (Pujimulyani ez al., 2018).

Sambiloto memiliki senyawa aktif' yakni andrografolid yang merupakan senyawa pal-
ing aktif dibanding senyawa lain yang dimiliki daun sambiloto (Niranjan ez al., 2010).
Kadar glukosa plasma darah tikus yang diinjeksi streptozotocin (STZ) turun diduga karena
stimulasi glukose transporter-4 disebabkan oleh zat aktif andrografolid pada sambiloto (Yulinah
etal., 2001). Pemberian ekstrak daun sambiloto selama 14 hari dapat menurunkan kadar
glukosa darah tikus diabetes (Aulia, 2021). Ekstrak daun sambiloto dapat menurunkan
kadar LDL, glukosa darah, dan trigliserida secara signifikan (Nugroho et al., 2013).
Daun sambiloto yang telah melalui proses pengeringan 60 °C memiliki aktivitas
antioksidan sebesar 78,29% RSA (Patin et al., 2018) dan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Sholihah et al., 2022) Berdasarkan penjelasan
tersebut, dilaksanakan penyuluhan kepada mitra tentang manfaat temu mangga dan
daun sambiloto untuk meningkatkan daya imun dan cara pengolahannya agar memiliki

umur simpan yang panjang dan dapat meningkatkan nilai jual.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Jomt Community antara Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan Universiti
Malaysia Terengganu dilaksanakan secara online melalui platform zoom meeting.
Pelaksanaan pengabdian Jomt Community tentang (a) manfaat temu mangga disampaikan
oleh Prof. Dwiyati Pujimulyani, M.P.,, (b) manfaat daun sambiloto untuk meningkatkan
daya imun disampaikan oleh Dr. Lilis Suryani, M.P,, dan (c) strategi pemasaran produk
herbal disampaikan oleh Dr. Jumadhil Saputra. Kegiatan penyuluhan dilakukan agar
peserta pengabdian memahami manfaat temu mangga dan daun sambiloto karena
belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu manfaatnya adalah untuk menjaga
daya imun tubuh. Pada kegiatan ini, juga disampaikan cara pengolahan temu mangga
dan sambiloto serta pemasarannya.

Tahap-tahap pelaksanaan pengabdian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Pengujian kesukaan produk bubuk instan temu mangga dilaksanakan menggunakan
metode hedonic scale test dengan 21 panelis dan skala 1-5, dengan rincian 1= sangat tidak
suka, 2= tidak suka, 3= suka, 4= lebih suka, dan 5= sangat suka.

Bubuk instan temu mangga dibuat dengan cara persiapan bahan baku yang diperoleh
dari daerah Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Temu mangga dilakukan
sortast untuk mendapatkan bahan baku yang berukuran seragam, segar, tidak busuk,
dan sesuai dengan spesifikasi. Temu mangga kemudian dikupas untuk memisahkan
kulit dan rimpang, Untuk menunggu proses selanjutnya agar tidak terjadi oksidasi,
bagian rimpang direndam, kemudian dilakukan pencucian. Proses blanching dilakukan
dengan air mendidih (water blanching) bersuhu 100 °C dalam waktu 5 menit. Tujuan
blanching yaitu mengaktifkan enzim, meningkatkan aktivitas antioksidan, dan
mempertahankan warna (Pujimulyani, e al., 2010). Rimpang hasil blanching ditumbuk
agar mendapatkan hasil ekstrak yang maksimal. Ekstrak yang telah dihasilkan
ditambahkan gula dan dilakukan proses pemasakan hingga mengkristal. Setelah
mengkristal, bubuk instan didinginkan dan diayak menggunakan ayakan 40 mesh agar
diperoleh bubuk yang halus sehingga meningkatkan kelarutan bubuk saat penyajian.
Selanjutnya, bubuk instan dikemas menggunakan pouch alumunium forl dan disimpan
dalam suhu ruang;

Daun sambiloto juga dapat diolah menjadi jus, jamu godokan, simplisia baitk daun
kering maupun tanaman. Daun sambiloto yang dilakukan blanching dengan ZnCl,
menunjukkan kandungan klorofil dan fenolik total yang lebih tinggi dibandingkan
dengan daun sambiloto yang dilakukan blanching dengan media Zn asetat (Suryani et al.,

2029).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan tentang manfaat temu mangga dan daun sambiloto untuk meningkatkan

daya imun dan cara pengolahannya serta strategi pemasaran produk herbal dilaksanakan
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pada hari Rabu, 23 November 2022 yang dihadiri oleh 21 pengurus Himatepa-HMPPI
Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan 54 anggota NREC Universiti Malaysia
Terengganu, Malaysia secara online melalui zoom meeting. Kegiatan penyuluhan disajikan

pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyuluhan Manfaat Temu Mangga dan Daun Sambiloto Melalui Zoom Meeting

Dalam penyuluhan ini disampaikan materi terkait dengan manfaat temu mangga
dan daun sambiloto, dilanjutkan dengan pelatthan mengenai cara pengolahan dan
strategl pemasaran untuk produk herbal. Segmentasi pasar dalam strategi pemasaran
masih penting untuk dilakukan dikarenakan akan mempermudah proses penjualan
produk herbal dan melakukan analisis pasar.

Temu mangga memiliki senyawa antioksidan yang mampu mencegah oksidasi dan
mampu menangkal radikal bebas (Pujimulyani dan Wazyka, 2004). Antioksidan
merupakan senyawa yang dapat menghambat terjadinya oksidasi lemak dan senyawa
lain yang rentan mengalami oksidasi (Santoso, 2021). Temu mangga dapat menjaga
daya imun, mencegah, dan mengobati penyakit seperti radang, kolesterol, dan kanker.
Temu mangga dapat menghambat pertumbuhan sel kanker dikarenakan memiliki
kandungan senyawa bioaktif meliputi kurkuma, flavonoid, minyak atsiri, damar, sapo-
nin dan tanin (Paulina dan Pujimulyani, 2018). Temu mangga diolah menjadi bubuk
instan yang praktis, guna mengedukasi masyarakat untuk minum jamu yang tidak pahit.
Temu mangga mengandung fitokimia esensial dan memiliki manfaat bagi kesehatan
salah satunya sebagai antidiabetes. Penelitian lain menunjukkan bahwa tikus yang diobati
dengan bubuk temu mangga 4,5 g menunjukkan peningkatan hematoksilin dan eosin
(Pyjimulyani et al., 2022). Pelatihan cara pengolahan bubuk temu mangga dilaksanakan
dengan video dikarenakan masih dalam masa pandemi.

Fitobiotik merupakan kandungan yang dimiliki oleh daun sambiloto. Selain itu,

sambiloto mengandung andrografolida yang memberikan rasa pahit, tetapi memiliki
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manfaat sebagai antitoksik, antialergi, antibakteri, antiradang, dan mencegah kanker
(Joseph dan Solomon, 2014). Ekstrak daun sambiloto memiliki senyawa bioaktif yang
bermanfaat bagi tubuh, di antaranya andrografolid, flavonoid, penikulin, dan androgafin
yang memiliki manfaat sebagai antidiabetes (Saputra, 2021). Daun sambiloto memiliki
potensi sebagai bahan baku obat tradisional juga dapat diolah menjadi kapsul dan
ekstrak sebagai produk modern. Sebagai obat tradisional, daun sambiloto dapat
mengatasi demam dan diabetes (Jarukamjorn dan Nemoto, 2008). Selain itu, ekstrak
daun sambiloto memiliki free radical scavenging sebesar 220,5 mg/mL (Krithika ez al., 2013).

Produk herbal bubuk instan temu mangga dari CV Windra Mekar yang diberikan
kepada mitra, diharapkan dapat membantu menjaga daya imun tubuh. Kegiatan
pengujian tingkat kesukaan produk bubuk instan temu mangga dilaksanakan pada Jumat,
25 November 2022 yang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pengujian Kesukaan Produk Bubuk Instan

Hasil uji kesukaan bubuk instan temu mangga dan bubuk instan temu lawak sebagai

pembanding disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hedonik Bubuk Instan Temu Mangga dan Bubuk Instan Temu Lawak

Parameter Produk

Bubuk Instan Temu mangga Bubuk Instan Temulawak
Warna 3,57+0,68 3,90+0,89
Rasa 3,76+0,77 3,76+0,89
Aroma 4,10£0,83 3,48+0,87
Keseluruhan 3,95+0,59 3,81+0,68

Uji kesukaan yang dilakukan oleh 21 orang pengurus Himatepa-HMPPI Universi-

tas Mercu Buana Yogyakarta terhadap produk bubuk instan meliputi warna, aroma,
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rasa, dan kesukaan keseluruhan. Berdasarkan penilaian panelis di atas, secara
keseluruhan hasil tersebut diperoleh menggunakan uji T. Produk bubuk instan temu
mangga lebih disukai dibandingkan dengan bubuk instan temu lawak dengan nilai 3,95.
Hal ini dikarenakan temu mangga memiliki aroma khas, yakni rasa pedas dan berbau
khas. Tidak hanyaitu, ekstrak temu mangga memiliki kandungan kuersetin (Pujimulyani
et al., 2012) dan kurkuminoid (Pujimulyani, 2003) sehingga dapat menjaga daya imun.
Data tersebut menunjukkan bahwa produk bubuk instan temu mangga dan bubuk instan
temu lawak diterima dengan baik oleh panelis atau disukai panelis karena memiliki
nilai >3.

Dalam kegiatan penyuluhan peserta diberikan buku terkait dengan materi temu
mangga. Pemberian buku, diharapkan dapat menjadi pendukung bagi peserta untuk
mengetahul manfaat temu mangga dan cara pengolahannya. Kegiatan pembagian buku

dilaksanakan pada Jumat, 25 November 2022 yang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembagian Buku Terkait Dengan Materi Penyuluhan

Produk bubuk instan temu mangga dan temu lawak diproduksi dan dipasarkan oleh
CV Windra Mekar. Pemasaran dilakukan secara offline secara langsung dan online dengan
melalui media sosial. Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi peserta untuk
menginspirasi dan menggali potensi pangan fungsional di Indonesia, khususnya temu
mangga dan daun sambiloto. Selain itu, pengalaman dari kegiatan ini juga dapat
digunakan untuk melatih berwirausaha dalam rangka meningkatkan nilai jual komoditi

dalam bentuk bahan segar menjadi bahan olahan.

SIMPULAN
Mitra pengabdian yaitu, pengurus Himatepa-HMPPI Universitas Mercu Buana
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Yogyakarta dan pengurus serta anggota Natural Resource Economic Club (NREC) Universiti
Malaysia Terengganu memahami bahwa, manfaat temu mangga dan daun sambiloto
untuk menjaga daya imun tubuh. Temu mangga dan daun sambiloto mengandung
antioksidan. Produk bubuk instan temu mangga secara keseluruhan disukai panelis

dengan skor 3,95. Mitra bisa meningkatkan kemampuan untuk melakukan strategi

pemasaran dalam berwirausaha dengan menggunakan e-commerce.
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